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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia pada saat ini nampalkmya
menjadi semakin lebar akibat terjadinya krisis ekonomi yang berkepanjangan. Hal
ini berdampak pada persaingan hidup yang semakin keras. Persaingan semacam it
pada umummya membuat pihak yang lemah semakin kalah dan terdesak pada
kehidupan yang serba kekurangan. Kaum yang tersigih itu berusaka sekedar bertahan
hidup dengan berbagai cara, seperti misaloya menjadi pengemis, pemulung,
pelacur, pedagang asongan, dan sebagainya Mereka tidak jarang pula melakukan
tindakan kriminal. Ternyata fenomena imi terjadi juga pada anak-anak, dimana
mereka juga menjadi kelompok tersisih dan mencoba sekedar bertahan hidup di
jalanan.

Muzculnya anak jalanan di lingkungan perkotaan merupakan fenomena yang
menarik. Salah satuy alasan yang membuat fenomena ini menarik adalah karepa
tingkah laku anak jalanan seringkali beriawanan dengan norma yang berlaku di
masyarakat. Anak jalanan sebagai ‘“‘gelandangan kecil” merupakan dampak dan
fenomena kemiskinan sosial, ekonomi, dan budaya yang melanda sebagian
penduduk perkotaan, sehingga menempatkan anak jalanan pada lapisan sosial yang

paling bawah di magyarakat kota
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Anzk jalanan merupakan anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk mencari nafkah atan berkeliaran di jalanan den tempat-tempat umum lainnya
Usia anak jalanan berkisar antara 6 sampat 18 tahun. Rentang usia ini merupakan
usia rawan karena mereka belun mampu hidup mandiri. Dalam teori psikologi
perkembangan rentang usia tersebut mencakup dua tahap perkembangan. Dalem
penelitian ini rentang usia anak jalanan akan dibatesi pada rentang usia 6 sampai 14
tahum dimana merupakan masa kenak-kanak akhir.

Kondisi anak jalanan sangat berbeda dengan anak lain yang hidup dalam
rumah dan keluarga. Dengan demikian “snak jalanan” bukanleh “ansk rumahan®.
Hidup di jalanan sebenammya bukan merupakan carz hidup yang wajar bagi
seseorang babkan bagi anak-anak.

Proseg pertumbuhan dan perkembangan enak jalanzn berbeda dengan smak
pada ummmya. Seringkali pertumbuhan dan perkembangan mereka terhambat jika
dibandingkan dengan anek-anak yang hidup secara normal berssma keluarga yang
sejahtera. Perbedaan ini dapat dipaham: karena budaya jalanan yang keras membuat
anak mengalami banyak kekurangan akan kebutuhan-kebutuhan hidupnya, misalnya
tidak terpemhtinya kebutuhan dasar seperti makanan, air bersib, tempat untuk hidup,
pelayanan kesehatan, pendidikan, bermain dan waktu luang. Selain it anak yang
hidup di jatanan juga tidak mendapatkan bimbingsn untuk memainkan peranan yang
wajar dalam masyarakat seswai dengan perkembzngen usia dan kematangannya.
Penyimpangan - penyimpangan tersebut temtu sajz akan membezhayskan proses

perfumbuhan dan perkembangan znak yang hidup di jalanan.
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Pemerintzh Indonresia sebenamya telah memberikan kesempatan seluas -
luasnya bagi tersedianya lingkungan yang mendulamg perkembangan anak karena
anak dinilai sebagai cikal bakal sumber daya mamsia Indonesia pada masa
mendateng. Salah satu cara yang ditempuh oleh Pemerintsh Indonesia adalah
meningkatkan perlindungan bagi ansk melalui UU No. 4 Talnm 1979 tentang
Kesojahternan Anak serta persetujuan Konvensi Hak Anak dari PBB pada talun
1989. Dalam Imkum perlindingan angk tersebut, dinyatakan bahwa anak-anak perlu
perhatian dan perlindungan karena mereka belum matang gecara fisik mampun
mental.

Di samping pemerintah, banysk juga kelompok masymrakat yang
memberikan perhatizm pada nasib anek jalanan. Kelompok masyarakat yamg peduli
dm bersedia menjadi relawsn bagi anak jalenan mencoba mend=mpingi =nak
jalanan baik secara personal maupun kefompok. Dalam perkembanganmya persoalan
pendampingan anak jalmar ini menjadi semakin kompleks permasalahammya
Banyak pendamping yaag telah mencurahken perhatizunya pada anek jalansn dengan
menyusum berbagai program pendampingan tempa memiliki bekal pengetahuan yang
cukup temtamg kondisi subyek pendampingan mereka. Akibatnya, program-program
tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan -kebufuhen anak jalanan yang sebenarmys,
sehingga ada kecenderungan bahwa ansk jalanan memiliki mekenisme pertshanan
diri terhadap program-program tersebut.

Kebutuhan-kebutuhan ymmg timbul pada anak jalanen sebenarnya merupakan
kebutuhan yang wajar. Konsep kebutuhan dalam hal ini sama dengan komsep

kepribadien, merupaken sesuatu yang abstrak atar hipotetis nammm demikian
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berkaitan demgan proses-proses fisiologis. Kebutuhan-kebutuher kadang-kadang
langsung dibangkitken oleh proses infernal tertemtn, tetapi lebih sering oleh
terjadinya salah satn dari sejumlah kecil tokenan yang secars umum efektif
{pengaruh lingkungsn), Menurut Howard B. Kendler (dikutip oleh Odilia, 1998, h :
13), kebutuhan nmmcul sebagai suatn reaksi biokimia dari tubuh yang timbul ketika
suzlu organisme (elah mengambil beberapa kebuuhen untuk hidup yang terjadi
melalui proses biologis.

Murray (1938, h : 152) mengatakan bahwa kebutuhan adalah dorongen wmtuk
mewujudkan tindeken tertonmiu yang didasart olehk perasaan kekurangsm,
keingintahusn akan gesuaty, yang melibatkan pengorgzmisasian aspek-aspek
persepsi, appersepsi, pikiren, dan intolektual. Setiap kebufshan pads dasarnya
menurtut sugty pememnhan. Murray (1938, h : 122) juga mengatakan bahwa setiap
manusia mempunyai kecendervngan wduk mememuhi kebuhthan secara berbeda.
Dengan adanya pememihan terhadap kebutuban tersebut individu akan terpussken.
Kegagalan ymtuk memperoleh kepuasan, terutama terhadap kebutnhan dasar, akan
membawa individu pada kondisi kekurangan dan menimbulikan rasa gakit Murray
membag kebutuhsn menjadi dua, yaitu kebutubsn primer {kebutuhen fisiologis) dan
kebuiuhan sekumder (kebutuban psikologis). Kebutuhan-kebutuhan psikologis imi
oleh Murray dispesifikien lagi menjedi bermacam-macam kebutuhan psikologis,
misaloya kebufuhan untuk berprestasi, kebutuhan wmtuk berhubungan dengan orang
fain, kebutuhan wntuk mandiri dan bebas, kebutuhan untuk menguasai, kebutuhan
untuk membela dirt, kebutuhan untuk menolong, kebufuhan untuk bersenang-senang,

kebutuhan untuk memisahken diri, den lain-lain
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Pada getiap tahap perkembangen, pasti timbul kebutuhan atam keinginen
unfuk menjadi atau memperoleh sesuatny; demikisn pula pada anak-anak Maslow
(dikutip oleh Gunarsa dan Guearsa, 1983, h : 27) menyebutken kebutuhan daser
pada anak meliputi dua hal, yaitu kebutuhan primer atan kebutuhan fisiologis dan
kebutuhan sekunder atau kebutuhan psikologis. Kebutuhan primer yeang mmitiak
diperlukan agar anak dapat tumbuh dan berkembang, misalnya makanan, air, dm
oknigen. Kebutuhan sekunder untuk mendukimg proses perkembangan yang secara
umum diperlukan oleh anak-anak misalnya, kebutuhan akan kasih sayamg, kebutuhan
rasa terlindumg dan aman gerta kebutuhan umtuk mengetahni sesuaty .

Demikian halnya pada ansk jalenan, mereka juga anak-anak pada ummmmnya
yeng memerlukan pemenuban terhadap kebutuhan-kebutuhen daser tersebut. Hasil
penelitian Depertemen Sosial (1997, h : 6) menyeobutkan kebutuhan-kebutuhan amak
jelanan secara wmmmm adalah : kebutuhsm resa aman dan keluarga, kebutuhem k_asih
sayang, kebutuhan bantuzn usaha, kebutuhan pendidikan, kebutuhan bimbingan
ketrempilan, kebutthen gizi dan kesohatan, kebutuham lubungen harmonis dengan
orang tua, keluarga dan masyarakat.

Dari data tersebut dapat diketmlni bahwa kebutuhan rasa aman dan
kebutuhan kasih sayang merupakan kebutuhan-kebutuhsn yang penting. Kedua
kebutuhan tersebut merupakan bagian kecil dari bamyak kebutuhan psikologis anak
jalanen yang belum terungkap. Kebutuhan -kebutuhan peikologis anak jalanan temtu
tidak dapat terpenuhi dengsm mudah, karena kondisi lingkungan yang menekan baik
pecara fisik mawpun psikis. Mengingat kebutuhan-kebutuhan psikologis tersebut

bersifat mendasar dan didukung oleh kondisi jalanan yang keras, make dapat terjadi
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admanva ketogangan - ketegangan dalam Kkehidupan apak jalanan Ketegangsn ini
mengakibaikan ansk jalansn melakukan berbagai macam cara untuk memenuhi
kebutuhammya, Kondis: i sesual dengan pendapat Murray yang mengatakan bahwa
tingkah laku dapat dilihat sebagai usaha untuk mememuhi kebutuhan psikelogis.
Dengan demikian jika kita melihat anak jalanan berperilaku melanggar norma
masyarakat, mala dapat kita asumsikan bahwa ini sebagai usaha untuk memenuhi
kebutuhan - kebutuhan mereks Namm seringkali masyerakat tidak melihat latar
belakang tingkah laku mereka, masyarakat hanya menila) bahwa tingksh lalm anak
jalanan adsiah tingksh lzku yang destruktif dan melanggar norma Bagaimana
magyarakat ingin tingkeh lakm mereka berubah menjadi seperti “anak manis” jika
masyarakat sendiri tidek dapat memahami tingkah laku anek jalanan itu sendin ?
Sebenainya berbagai penelitian telah dilalukan untuk mendalami
masalah anek jalanan ini. Misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh Unicef,
Departemen Sosial, Pusat Kajien Pembangunan Masyarakat Unike Atma Jaya,
Institt Sosial Jakerta, dan sebagainya  Penelitizn-penelitian - tersebut
menggambarkan secara deskriptif kondist kehidupan gk jalaoms, namun belum
mengungkap tenteng kebutuhan-kebutuhan psikolegisnya
Berdasar latar belakang permasalahen tersebut peneliti terdorong umtuk
mengetahut kebutuhan-kebutuhan psikologis anak jalznan den dampak kebutuhen-

kebutuhan psikologis tersebut terhadap tingkah laku mereka.
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B. Identilikasi Masalah

Penelitian i akan menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1.

2.

Kebutuhan-kebutuhan psikologis apa s#ja yang terdapat pada anak jalanan ?
Kebutuhan psikologis apa yang paling mendasar dzn mengapa kebutuhan

psikologis tersebut muacul ?

Apskah kebutuhan psikologis mempengaruhi tingkah 1aku anak jalanan ?
C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian 101 dimaksudkan umtuk menggali pemahaman yeng mendasar terhadap
kebutuban - kebutuhan psikologis dalam diri amak jalanan, dap kemmdian
menganalisa mengapa kebutuhan-kebutuhan psikélogis tereebut dapat pumcul.

Penelitian ini bertujuzn wntuk membenikan pemshaman secara mendelam
terhadap kebutuhan-kebutuhan psikologis amak jalanan sebagai dasar

penyusunan program pendampingan.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis
a Bagi anak jalanan, dengan diungkapnya kebutuhan-kebutuhan psikologis

mereka, diharapkan anak jalanan mendapat program pendampingan yang

sesuai dengan kebufuhan mereka
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b. Bagi pendamping anak jalanan diharapkan dapat lebih baik dalam

memberikan pendampingan dan bimbingan berdasar pada kondisi .

psikologis anak jalanan schingga usaha yang dilakukan menjadi lebih ,

efektif .

c. Bagi instansi terkait djhm'apkan dapat menangsni masalah anak jalanan

secara lebih baik berdasar pendekatsm psikologis dan pendekatan

kemanusiaan secara memnyelurub. |

d. Bagi peneliti, diharapkan peneliﬁan ini sebagai studi pendahuluan untuk , -

dapat membuka cakrawala unfuk melakukan studi secara lebih mendalam '

mengenai permasalahan yang berkaitan dengan anak jalanan. |
2. Manfaat Teoretis |

& Bagi bidang psikologi sosial, diharapkan pepelihan ini dapst

mengembangan teori tentzmg masyarakat bawzh terutama anak jalanan.

b. Bagi bidang psikologi kepribadian, diharapkan pemelitian im dapat

mengembangkan teori (entang kepribadian individu yang mengalami

banyak tekznan dan lingkumgannya.
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